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ABSTRAK 

 

Televisi merupakan media yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

masyarakat di Indonesia. Beragam program tayangan dan visualisasi yang 

mengandung konten pelanggaran pada televisi memberikan dampak positif dan 

negatif bagi masyarakat yang menjadi audien lembaga penyiaran. Untuk itu 

dibutuhkan regulasi yang dapat mengatur penayangan program khususnya 

D’Academy 4 demi melindungi masyarakat dari tayangan televisi yang 

menyimpang dari pesan-pesan moral.  

Penelitian ini memfokuskan penelitian pada undang-undang penyiaran no. 

32 tahun 2002 dan P3SPS dengan mengemukakan gambaran atau memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya perlindungan audien khususnya dalam hal ini 

masyarakat dari pengaruh negatif tayangan siaran program D’Academy 4 yang 

tayang di Indosiar.  

 Peneliti menggunakan metode penelitian studi kasus dengan deskriptif 

kualitatif, yaitu teknik memanfaatkan narasumber dengan menggunakan 

wawancara kepada narasumber, yang dalam penelitian ini adalah Produser 

D’Academy 4 dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yang diwawancara 

berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.  

 Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran undang-undang 

penyiaran no.32 tahun 2002 dan P3SPS belum cukup efektif dalam melindungi 

masyarakat dari pengaruh negatif  program live D’Academy 4. Hal tersebut, 

diakibatkan oleh adanya keterbatasan kewenangan KPI, salah satunya masih 

banyak para produksi lembaga penyiaran yang belum paham sepenuhnya tentang 

P3SPS. Salah satu dampak negatif dari tayangan program live D’Academy 4 yang 

membuat masyarakat kita khususnya para remaja banyak meniru perilaku pengisi 

acara demi ingin seperti idolanya. Hal ini menjadikan krisis moral bagi generasi 

bangsa.  




